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ABSTRAK

Sektor perekonomian adalah salah salah satu sektor yang terdampak Pandemi covid-19 yang
terjadi di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Upaya pemerintah untuk mencegah penyebaran
virus dengan menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), yang
berdampak pada berkurangnya mobilitas kegiatan masyarakat. Dengan adanya kegiatan
PPKM ini banyak pemilik UMKM merasa rugi. Salah satu pemilik UMKM yang merasakan
dampaknya yaitu Saudara Muhayan selaku pemilik usaha “Bina Ternak Lancar Jaya” yang
bergerak dibidang peternakan ayam potong di Desa Randuagung, Singosari, Kab. Malang,
tempat kami melakukan KSM-Tematik. Sepinya pasar adalah salah satu dampak yang
didapatkan sehingga berpengaruh terhadap turunnya omset. Untuk tetap dapat
mempertahankan keberlangsungan usahanya, dimasa pandemi ini pemilik UMKM dituntut
untuk bisa menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi dan selalu mengikuti perkembangan
zaman salah satunya dengan mengubah cara pemasaran produk dengan menggunakan
metode digital marketing sehingga tanpa bertemu dengan konsumen penjual dapat
menawarkan produknya, jangkauan pemasarannya pun dapat lebih luas. Selain itu digital
marketing juga mempermudah bagi pelaku UMKM dalam pengefektifan biaya dan transaksi
lebih mudah bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. Tidak hanya itu para pemilik usaha
juga harus memiliki ciri khas pada produknya agar lebih dikenali dengan mudah oleh
konsumen dan berbeda dengan yang lain salah satunya dengan cara memberikan
Brand/Merk yang menarik pada produk. Dan untuk mengambil keputusan yang sesuai
dengan masalah yang dihadapi selama pandemi pelaku usaha perlu membuat pencatatan
akuntansi sederhana untuk mengetahui arus kas yang terjadi.
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PENDAHULUAN

Corona Virus Disease atau yang lebih dikenal dengan COVID 19 adalah sebuah virus
yang mewabah di seluruh dunia. Awal mula virus ini ditemukan yaitu di daerah Wuhan,
China pada tahun 2019. Perkembangan virus ini sangat cepat menyebar ke seluruh dunia
dan tak sedikit juga dampak yang disebabkan karena adanya virus ini. Pandemi covid
memberikan dampak yang luar biasa pada bidang kehidupan masyarakat dunia, termasuk
di Indonesia, baik dalam bidang sosial, politik maupun ekonomi (Pakpahan, 2020;
Sumarsono et al,, 2021). Upaya pemerintah dalam menghambat penyebaran Covid ini juga
menghambat kegiatan perekonomian masyarakat. Salah satu yang dilakukan pemerintah
yaitu adanya pembatasan aktifitas masyarakat yang menimbulkan kerugian ekonomi yang
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signifikan (Hadiwardoyo, 2020). Beberapa sektor yang terdampak Covid 19 yaitu, sektor
kesehatan, perdagangan, transportasi dan rumah tangga (Susilawati et al, 2020).

Sektor yang paling terkena dampak Pandemi Covid 19 adalah UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah). Ribuan pelaku UMKM melaporkan dampak serius yang diakibatkan
adanya pandemi ini. Usaha mereka dilaporkan mengalami penurunan sampai sebesar 56%.
Selain mengalami penurunan pendapatan, para pelaku UMKM juga mengaku bahwa mereka
sulit mendapatkan pembiayaan, distribusi, sampai bahan baku dari akibat adanya pandemi
yang tak bisa dipastikan (Pakpahan, 2020). Banyak para pelaku UMKM yang mengalami
penurunan bahkan pailit pada usahanya, tapi tak sedikit juga para pelaku UMKM bangkit dan
pulih untuk menghadapi pandemi. Mereka bangkit dan berani untuk beradaptasi
mengahadapi pandemi dengan membuat rancangan dan strategi baru dalam usahanya
(Brown and Rocha, 2020; Sari et al., 2021). Salah satu alternative yang dapat dilakukan para
pelaku usaha yaitu dengan memanfaatkan Digital Marketing untuk tetap mempertahankan
dan mengembangkan usahanya terutama selama pandemi.

Pekembangan teknologi yang semakin canggih saat ini memang tak bisa dihindari.
Semua hal saat ini dapat dilakukan menggunakan internet dan serba digital, termasuk dalam
hal pemasaran. Strategi pemasaran digital yang mulai menjadi trend ini lebih prospektif
karena memungkinkan para calon pembeli atau konsumen untuk memperoleh segala
informasi mengenai produk yang diinginkan dan bertansaksi melalui internet. Digital
marketing adalah sebuah aktivitas pemasaran yang menggunakan berbagai media online,
seperti e-mail, website, blogs dan beberapa media sosial (Ridwan Sanjaya dan Joshua
Tarigan, 2009). Penerapan digital marketing menggunakan social media seperti Facebook,
Whatsapp, Instagram dan social media lainnya dapat meningkatkan pendapatan yang
signifikan. Selain itu, penggunaan social media juga dapat memudahkan para pelaku UMKM
untuk memasarkannya terutama di masa Pandemi saat ini (Pradiani, 2017). Melalui digital
marketing, para pelaku UMKM dapat melakukan pemasaran produk dan transaksi yang juga
dilakukan secara online. Media sosial menjadi sarana yang dapat dimanfaatkan untuk
perkembangan dan keberlangsungan UMKM. Selain biaya yang murah dan tidak perlu
keahlian khusus untuk melakukannya, media sosial dianggap mampu menjangkau calon
pembeli secara langsung (Husni & Farida, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, mahasiswa dari kelompok 8 KSM Tematik (Kandidat
Sarjana Mengabdi) Universitas Islam Malang 2021, melaksanakan kegiatan pembelajaran
pemberdayaan masyarakat untuk menyalurkan ilmu untuk mewujudkan masyarakat yang
inofatif dan berkembang. Melihat dari permasalahan tersebut, program kegiatan
pembelajaran pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan adalah memanfaatkan
penggunaan digital marketing untuk memajukan UMKM selama pandemi.

METODE

Metode yang kami gunakan dalam melaksanakan program kegiatan ini adalah
metode partisipatif. Metode partisipatif yaitu metode yang melibatkan atau
mengikutsertakan seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan
tertentu (Theodorson, 1994). Program kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah
pengembangan UMKM melalui Digital Marketing dan sosialisasi pencatatan akuntansi
sederhana. Setelah melakukan survei, kami menemukan bahwa usaha UMKM tersebut
kurang dalam mengikuti perkembangan teknologi sehingga pemasaran hanya mencakup di
lingkungan sekitar. UMKM tersebut adalah usaha peternakan ayam potong yang dimiliki
oleh Muhayan. Kami juga berbincang dengan pemilik usaha ternak mengenai beberapa
kendala yang dialami selama keberlangsungan usaha tersebut di era pandemi. Salah satu
kendalanya yaitu pasar yang mulai sepi, sehingga menyebabkan harga ayam relatif turun.
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Kemudian kami menyarankan kepada pemilik untuk melakukan pemasaran melalui digital
marketing. Setelah pemilik usaha UMKM menyetujui, kami membuat media sosial sebagai
media pemasaran bagi usaha ternak yaitu melalui Facebook dan Instagram. Tak hanya itu,
kami juga membuatkan logo sebagai identitas usaha supaya lebih dapat dikenal oleh para
konsumen. Kami juga mengedukasikan kepada saudara Muhayan sebagi pemilik UMKM
mengenai pencatatan akuntansi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian yang dilakukan oleh Kelompok 8 KSM UNISMA kepada UMKM Bina
Ternak Lancar jaya bisa berjalan dengan lancar. Berikut ini adalah hasil-hasil yang diperoleh
dari kegiatan tersebut.
1. Survei dan Kunjungan ke tempat UMKM
Tahap pertama yang dilakukan yaitu melakukan survei ke desa Randuagung untuk
menemui pemilik salah satu UMKM yaitu saudara Muhayan selaku pemilik UMKM
peternakan ayam potong. Pada tahap ini, pelaksana kegiatan melakukan kunjungan
UMKM untuk mengetahui bagaimana kondisi usaha tersebut dan berbincang mengenai
bagaimana perkembangan usaha tersebut selama pandemi. Setelah didapatkan
informasi dari pemilik, diketahui bahwa dampak pandemi cukup mempengaruhi
keberlangsungan usaha tersebut. Pemilik UMKM mengatakan bahwa semenjak pandemi,
pasar mulai sepi dan menyebabkan harga ayam relatif turun.

Gambar 1.

2. Sosialisasi Digital Marketing dan Pencatatan Akuntansi Sederhana Dengan
Pemilik UMKM
Tahap yang kedua yaitu melakukan sosialisasi kepada saudara Muhayan mengenai
digital marketing sebagai upaya untuk menyesuaikan kedaan dan mengikuti
perkembangan zaman sehingga produk dapat dipasarkan lebih mudah dan lebih luas.
Dan juga kami melakukan sosialisasi pencatatan akuntansi sederhana untuk membantu
pemilik dalam mengawasi arus kas yang terjadi pada usahanya dan mempermudah
dalam pengambilan keputusan atas keberlangsungan usahanya.
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Gambar 2.

3. Mendesain Logo Serta Pembuatan Sosial Media
Tahap yang terakhir adalah mendesain logo agar produk dapat dengan mudah dikenali
oleh masyarakat. Kelompok kami juga membantu pemilik membuat sosial media yaitu
berupa Instagram dan Facebook sebagai media bagi pemilik usaha untuk memasarkan
produknya dan mempermudah proses transaksi dengan para konsumen.

Gambar 3. Logo produk
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Meskipun dampak pandemi cukup berpengaruh terhadap perekonomian, hal
tersebut tak menyurutkan peluang bagi para pelaku UMKM untuk terus mengembangkan
dan memajukan usahanya. Pelaku usaha harus dapat menyesuaikan kegiatan usaha dengan
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keadaan yang sekarang terjadi. Salah satunya yaitu dengan mengikuti perkembangan zaman
dan memanfaatkan kecanggihan teknologi untuk menerapkan digital marketing sebagai
sarana untuk memasarkan produk secara online. Dengan begitu beberapa manfaat yang
didapat bagi pelaku UMKM yaitu biaya promosi yang lebih murah, dapat menjangkau
pelanggan atau konsumen secara langsung, transaksi jual beli dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja tanpa harus bertatap muka.
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